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STUDI KASUS DAN DIAGNOSTIK KEGAGALAN STARTER 

PADA GENSET DIESEL KG33WS KIRLOSKAR 

 
Ramadhanto Achmad Satrio1) Dianta Mustofa Kamal2) 

 

Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, 

Kampus UI Depok, 16424. 
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ABSTRAK  

 

             Masalah mesin genset yang tidak dapat dinyalakan adalah gangguan serius 

yang dapat mengurangi keandalan sistem kelistrikan di lapangan. Tugas Akhir ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis serta menyelesaikan masalah yang terjadi pada 

genset KG33WS Kirloskar dengan memanfaatkan pendekatan Analisis Akar Penyebab 

(RCA) Root Cause Analyisis menggunakan bantuan Diagram Tulang Ikan. Metode ini 

dipilih karena dapat mengenali penyebab masalah secara sistematis dengan 

memperhatikan lima unsur utama: manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kerusakan terdapat pada 

komponen Fuel Injection Pump (FIP), terutama pada bagian plunger dan piston plunger 

yang menunjukkan tanda-tanda korosi, sehingga mengganggu proses penyuntikan 

bahan bakar. Tindakan perbaikan dilaksanakan melalui penggantian dan penyesuaian 

ulang komponen. Evaluasi setelah perbaikan menunjukkan bahwa genset telah 

beroperasi dengan baik kembali. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

RCA berhasil dalam meningkatkan keandalan serta efisiensi operasional unit genset 

secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci : Genset KG33WS, Troubleshooting, Root Cause Analysis, Fishbone 

Diagram, Fuel Injection Pump. 
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ABSTRAC  

 

             The problem of a generator engine that cannot be started is a serious 

disturbance that can reduce the reliability of the electrical system in the field. This Final 

Project aims to analyze and solve the problems that occur in the KG33WS Kirloskar 

generator by utilizing the Root Cause Analysis (RCA) approach using the Fishbone 

Diagram. This method was chosen because it can systematically identify the cause of 

the problem by considering five main elements: human, machine, method, material, and 

environment. Based on the analysis that has been done, it was found that the damage 

was in the Fuel Injection Pump (FIP) component, especially in the plunger and piston 

plunger parts which showed signs of corrosion, thus disrupting the fuel injection 

process. Corrective actions were carried out through replacement and readjustment of 

components. Evaluation after repairs showed that the generator had operated well 

again. This study shows that the use of the RCA method was successful in improving 

the reliability and operational efficiency of the generator unit as a whole. 

 

 

Keywords: KG33WS Genset, Troubleshooting, Root Cause Analysis, Fishbone 

Diagram, Fuel Injection Pump. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 PT Bina Pertiwi yang berdiri sejak 15 November 1976 merupakan salah satu 

perusahaan nasional yang bergerak di bidang penyediaan solusi industri di berbagai 

sektor seperti pertanian, industri, konstruksi, pertambangan, dan energi. Sebagai anak 

perusahaan dari PT United Tractors Tbk yang merupakan bagian dari Astra 

International, PT Bina Pertiwi dikenal memiliki komitmen tinggi dalam memberikan 

layanan berkualitas melalui produk unggulan dan layanan purna jual yang 

profesional. Seiring berkembangnya kebutuhan industri, khususnya di bidang energi, 

PT Bina Pertiwi juga menangani berbagai jenis genset, salah satunya adalah genset 

KG33WS KIRLOSKAR, yang digunakan untuk mendukung kelistrikan di berbagai 

lokasi kerja, baik sebagai sumber utama maupun cadangan.[1] 

 Salah satu kendala yang sering ditemukan adalah kondisi engine yang tidak 

dapat menyala (engine can’t running). Masalah seperti ini bukan hanya mengganggu 

produktivitas, tapi juga bisa berdampak pada efisiensi operasional pelanggan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan proses penanganan masalah yang tidak hanya cepat, tetapi 

juga tepat sasaran. Untuk itulah dilakukan proses troubleshooting dengan pendekatan 

Root Cause Analysis (RCA) yang berbasis fishbone diagram (diagram tulang ikan). 

Metode ini dipilih karena mampu membantu teknisi dalam mengidentifikasi 

penyebab utama (akar masalah) dari berbagai kemungkinan yang menyebabkan 

mesin tidak menyala, mulai dari faktor mekanis, bahan bakar, sistem kelistrikan, 

hingga kesalahan prosedur kerja.[2] 

 Pendekatan RCA dengan fishbone diagram memberikan gambaran visual yang 

sistematis dalam menganalisis masalah. Dengan memetakan kemungkinan penyebab 

ke dalam kategori utama seperti manusia (man), mesin (machine), metode (method), 

material (bahan), dan lingkungan (environment), teknisi dapat lebih fokus dan terarah 

dalam melakukan perbaikan. Menurut (Ishikawa 1986), fishbone diagram efektif 

digunakan untuk menemukan akar penyebab dari permasalahan berulang di 

lingkungan industri, karena mampu merinci semua potensi penyebab dengan jelas 

dan logis. Sementara itu, penggunaan metode RCA sendiri telah terbukti dalam dunia 
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teknik sebagai pendekatan yang mampu mengurangi kejadian berulang dari masalah 

yang sama. 

Dengan diterapkannya metode ini dalam penanganan kasus genset KG33WS 

KIRLOSKAR yang tidak menyala, diharapkan hasil analisis yang diperoleh bisa 

menjadi acuan bagi tim teknis PT Bina Pertiwi untuk meningkatkan keandalan unit 

serta mutu layanan secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan visi perusahaan yang 

selalu berupaya memberikan solusi terbaik bagi kebutuhan industri di seluruh 

Indonesia.[3] 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa penyebab utama engine can’t running pada genset KG33WS 

KIRLOSKAR? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi performa mesin pada genset KG33WS 

KIRLOSKAR sehingga menyebabkan mesin tidak dapat berjalan dengan 

baik? 

3. Langkah langkah mengetahui penyebab utama engine pada genset KG33WS 

KIRLOSKAR tidak dapat running ? 

 

1.3 Tujuan  

 

1. Menentukan penyebab utama yang menyebabkan engine pada genset 

KG33WS KIRLOSKAR tidak dapat berfungsi sebagai semestinya. 

2. Menentukan langkah troubleshooting yang tepat untuk mendeteksi dan 

memperbaiki kerusakan pada genset KG33WS KIRLOSKAR agar 

kembali beroperasi dengan optimal. 

 

1.4 Metode Penyelesaian  

Metode penyelesaian pada kasus “engine can’t running” pada genset KG33WS 

KIRLOSKAR dilakukan melalui pendekatan Root Cause Analysis (RCA) yang 

menggunakan fishbone diagram sebagai alat bantu analisis. Langkah pertama 

dimulai dengan pengumpulan data terkait gejala kerusakan dan riwayat penggunaan 

genset, kemudian dilakukan pemeriksaan awal terhadap komponen utama seperti 

sistem bahan bakar, sistem starter, dan sensor kelistrikan. Setelah data terkumpul, 

analisis dilanjutkan dengan menyusun fishbone diagram yang memetakan 
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kemungkinan penyebab ke dalam beberapa kategori utama, yaitu faktor manusia, 

mesin, metode, material, dan lingkungan. Setiap kemungkinan penyebab dievaluasi 

berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, seperti pengecekan tekanan bahan bakar, 

pengujian kelistrikan, dan validasi SOP pengoperasian. Setelah akar penyebab 

ditemukan, dilakukan tindakan korektif seperti penggantian komponen rusak atau 

penyempurnaan prosedur kerja. Metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi 

masalah secara menyeluruh dan sistematis, serta mencegah terulangnya kerusakan 

serupa di masa depan (Ishikawa, 1986; Andersen & Fagerhaug, 2006). 

 

1.5 Manfaat 

1. Menambah dan mendapatkan hardskill dan softskill dalam penanganan 

masalah yang terjadi pada fuel injection pump (FIP) genset KG33WS 

KIRLOSKAR. 

2. Menambah ilmu, wawasan dan pengalaman untuk bisa melakukan 

troubleshooting pada genset KG33WS KIRLOSKAR pada masalah yang 

sama maupun masalah yang lainnya. 

 

1.6 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah penulis hanya membahas 

tentang penyelesaian masalah menggunakan Metode Root Cause Analyisis, 

melakukan visual inspect pada genset KIRLOSKAR KG33WS dan membahas 

permasalahan yang menjadi penyebab mesin tidak bisa menyala pada genset 

KIRLOSKAR KG33WS. 
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1.7 Sistematika Penulisan  

1. Halaman Sampul 

 

2. Halaman Pengesahan 

 

3. Lembar Pernyataan Orisinilitas  

 

4. Abstrak  

 

5. Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar Gambar 

 

6. BAB I Pendahuluan 

berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang pemilihan topik, 

tujuan, metode penyelesaian masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan keseluruhan tugas akhir. 

 

7. BAB II Tinjauan Pustaka 

berisi tinjauan pustaka yang memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang 

menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

 

8. BAB III Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir 

berisi metodologi yang membahas tentang metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan 

pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 

 

9. BAB IV Hasil Dan pembahasan  

berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang troubleshooting pada 

genset KG33WS KIRLOSKAR yang dikarenakan mesin pada genset tersebut 

tidak bisa running. 

 

10. BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan yang membahas dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam tugas akhir.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

1. Kerusakan utama pada genset Kirloskar KG33WS disebabkan oleh adanya 

masalah pada komponen Fuel Injection Pump (FIP), khususnya pada plunger dan 

piston plunger yang mengalami korosi serta penurunan kinerja, sehingga 

mengganggu proses pembakaran mesin. 

2. Analisis Diagram Fishbone menunjukkan bahwa selain adanya kerusakan teknis, 

faktor-faktor lain seperti kurangnya pelatihan untuk operator, tidak dij jalankannya 

SOP, kualitas bahan bakar yang buruk, dan kondisi lingkungan kerja yang kurang 

baik juga merupakan penyebab utama masalah tersebut. 

3. Tindakan perbaikan dengan mengganti komponen, melakukan kalibrasi ulang, dan 

mengevaluasi sistem telah berhasil mengembalikan kinerja genset dengan optimal. 

Ini juga menunjukkan bahwa metode Analisis Akar Penyebab efektif dalam 

menyelesaikan masalah dengan cara yang menyeluruh dan terstruktur. 

5.2  Saran 

1. Melaksanakan preventif maintenance secara rutin, yang mencakup pemeriksaan 

visual setiap hari, pengujian fungsi setiap minggu, serta perawatan sistem bahan 

bakar guna menghindari kerusakan yang dapat terjadi lebih awal. 

2. Tingkatkan pelatihan teknis bagi operator, agar mereka dapat memahami 

prosedur penggunaan, mengenali tanda-tanda awal kerusakan, dan melaksanakan 

SOP dengan baik. 

3. Pakailah bahan bakar yang baik dan perhatikan keadaan lingkungan kerja, seperti 

sirkulasi udara dan suhu di sekitar genset, untuk menjaga kinerja yang stabil serta 

memperpanjang masa pakai unit. 
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Emergency Trouble Report 
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Simbol Flowchart 
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Komponen Yang Bermasalah 
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TABEL HASIL WAWANCARA 

NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1 Apa masalah awal yang terjadi pada 

genset KG33WS? 

Genset tidak bisa menyala (engine can't 

running) meskipun baterai sudah diganti. 

2 Apa tindakan awal yang dilakukan 

saat genset tidak bisa menyala? 

Pemeriksaan visual pada oli, air radiator, 

bahan bakar, dan baterai. Ditemukan bahwa 

baterai dalam kondisi lemah (tegangan 

<11V) dan segera diganti. Namun mesin 

tetap tidak bisa menyala. 

3 Bagaimana kondisi Fuel Injection 

Pump (FIP) saat diperiksa? 

Ditemukan dua komponen yang bermasalah 

yaitu plunger dan piston plunger. Plunger 

mengalami korosi akibat pelumasan yang 

buruk dan gesekan terus-menerus. Piston 

plunger juga berkarat karena adanya air 

dalam bahan bakar (kondensasi). Kedua 

komponen perlu diganti. 

4 Apakah ada prosedur perawatan rutin 

yang dijalankan sebelum masalah 

terjadi? 

Tidak dilakukan uji fungsi secara berkala. 

Genset tidak diuji coba mingguan, dan tidak 

semua operator menjalankan SOP yang telah 

ditetapkan. 

5 Apa saran dari teknisi untuk 

mencegah kerusakan serupa? 

Lakukan preventif maintenance secara 

terjadwal yaitu diperlukannya melakukan test 

running  pada genset setiap seminggu sekali, 

pelatihan rutin operator, penggantian bahan 

bakar berkualitas tinggi, pemasangan 

separator air pada sistem bahan bakar, serta 

jaga ventilasi dan suhu ruang mesin. 
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Skema Perawatan Dan Jadwal Preventive Maintenance Pada Genset 
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